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ABSTRAK 

ANALISIS KOMPARATIF MODEL IDIOSINKRATIS KEBIJAKAN 

JERMAN DAN INGGRIS TERHADAP PENGUNGSI DI MASA 

KEPEMIMPINAN ANGELA MERKEL DAN DAVID 

CAMERON PADA KRISIS PENGUNGSI 

TAHUN 2015 

Oleh 

 

ANISA SALSABILA 

Penelitian ini menganalisis perbandingan model idiosinkratis dalam 

kebijakan Jerman dan Inggris pada masa Angela Merkel dan David Cameron 

khususnya selama krisis pengungsi tahun 2015 dengan menggunakan teori 

kebijakan luar negeri pada model analisis idiosinkratis dari Alex Mintz dan Karl 

DeRoun Jr. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan kebijakan yang 

diambil oleh  Angela Merkel dan David Cameron, serta mendeskripsikan model 

ideosinkratis Angela Merkel dan David Cameron terhadap pengungsi di masa krisis 

pengungsi.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan Angela Merkel didorong 

oleh nilai-nilai kemanusiaan dan tipe pemimpin strategis yang dibuktikan dengan 

keinginannya untuk mengatasi permasalahan demografi menerapkan “Open Door 

Policy”. Di sisi lain, Inggris dibawah kepemimpinan David Cameron dalam 

kebijakannya, cenderung lebih pragmatis dan responsif terhadap kekhawatiran 

publik, dan mengambil pendekatan yang lebih hati-hati serta terukur dengan 

memperketat aturan imigrasi dan menggagas referendum Brexit.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa idiosinkratis pemimpin memiliki peran 

krusial dalam membentuk kebijakan luar negeri suatu negara. Perbedaan 

pendekatan Jerman dan Inggris mencerminkan konteks politik domestik, prioritas 

nasional, dan gaya kepemimpinan Angela Merkel dan David Cameron. 

 

Kata Kunci: Pengungsi, Kebijakan, Jerman, Inggris, Model Idiosinkratis.  

 

 

 

  

 



  

 

ABSTRACT 

COMPARATIVE ANALYSIS OF IDIOSYNCRATIC MODELS OF 

GERMAN AND BRITISH POLICES  TOWARDS REFUGEES  

DURING THE LEADERSHIP OF ANGELA MERKEL  

AND DAVID CAMERON IN THE 2015 REFUGEES  

CRISIS 

By 

 

ANISA SALSABILA 

This research analyzes the comparison of the idiosyncratic model in German and 

British policies during the Angela Merkel and David Cameron periods, especially 

during the 2015 refugee crisis by using foreign policy theory on the idiosyncratic 

analysis model of Alex Mintz and Karl DeRoun Jr. This research aims to explain 

the policies taken by Angela Merkel and David Cameron, and describe Angela 

Merkel and David Cameron's idiosyncratic model towards refugees during the 

refugee crisis. This research shows that Angela Merkel's leadership is driven by 

humanitarian values and a strategic leadership type as evidenced by her desire to 

overcome demographic problems by implementing the “Open Door Policy”. On the 

other hand, the UK under David Cameron's leadership in its policies, tends to be 

more pragmatic and responsive to public concerns, and takes more cautious and 

measured approach by strengthening immigration rules and initiating a Brexit 

referendum. The research concludes that leader idiosyncrasy plays a crucial role in 

shaping a country's foreign policy. The different approaches of Germany and 

British reflect the domestic political context, national priorities, and leadership 

styles of Angela Merkel and David Cameron. 

 

Keywords: Refugees, Policy, Germany, British, Idiosyncratic Model. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, isu-isu kemanusiaan menjadi perhatian besar di dalam Hubungan 

Internasional di mana ketika terjadi suatu peristiwa yang menyangkut 

keselamatan, kesehatan, keamanan, kesejahteraan, ataupun ancaman manusia 

dapat menimbulkan dampak yang cukup besar. Salah satunya adalah isu 

pengungsi. Pada awalnya isu pengungsi hanya menjadi permasalahan internal 

suatu negara, namun karena adanya perpindahan pengungsi yang melewati 

batas negara, membuat permasalahan ini menjadi meluas sehingga menjadi 

persoalan negara-negara di kawasan tertentu. (wagiman, 2012). Menurut 

UNHCR (United Nations High Commissioner for Refugees) berdasarkan pasal 

1 UNHCR tahun 1951, pengungsi merupakan seseorang ataupun sekelompok 

orang yang meninggalkan wilayahnya dengan membawa rasa ketakutan akibat 

dari perang, konflik, kekerasan, atau persekusi di mana telah melewati 

perbatasan internasional guna mencari keamanan di negara lain. Pada dasarnya, 

pengungsi melarikan diri karena adanya penindasan hak asasi yang mereka 

alami. Sehingga mereka mencari tempat tinggal baru yang lebih aman dan 

nyaman (UNHCR, n.d). Sedangkan, menurut Malcom Proudfoot dalam buku 

Pengantar Hukum Pengungsi Internasional karangan Wagiman menyatakan 

bahwa pengungsi adalah suatu kelompok yang terpaksa melakukan 

perpindahan ke tempat lain karena adanya penganiayaan, deportasi, pengusiran 

orang-orang, dan perlawanan politik pemerintah yang berkuasa (Wagiman, 

2012). Berbeda dengan pengungsi, pencari suaka merupakan orang yang 

meninggalkan negaranya guna mencari perlindungan akibat adanya 

penganiayaan, dan pelanggaran Hak Asasi Manusia yang serius, namun belum 

diakui secara hukum sebagai pengungsi dan sedang menunggu untuk menerima 

keputusan atas klaim suaka mereka. Dalam hal ini, mencari suaka merupakan  

hak tiap orang yang dimana diizinkannya memasuki kawasan negara lain untuk 



2 

 

 

mencari tempat yang lebih aman (Rescue, 2024). Sedangkan, imigran 

merupakan seseorang yang membuat keputusan secara sadar untuk 

meninggalkan kampung halamannya dan pindah ke negara lain dengan tujuan 

untuk menetap disana. Imigran menjalani proses pemeriksaan yang panjang 

untuk bermigrasi ke negara baru. Sehingga banyak yang menjadi penduduk 

tetap yang sah di mata hukum dan akhirnya menjadi warga negara. Para 

imigran memasuki negara lain dengan mebawa tujuan seperti, peluang kerja, 

mempelajari bahasa negara tempat mereka berencana tinggal, dan imigran 

bebas untuk untuk pulang ke negara asalnya. Seorang imigran melakukan 

perpindahan dengan tidak dipaksa untuk meninggalkan negara asal, tidak 

terjadinya penganiayaan dan kekerarasan, akan tetapi melakukan perpindahan 

ke negara lain guna mencari peluang yang lebih baik. sehingga berbeda dengan 

pengungsi dan pencari suaka yang memiliki ketakutan beralasan akan 

penganiayaan yang dialami di negara asal (Amnesty International, 2024).  

 

Untuk mencari kehidupan yang lebih layak, para pengungsi mencoba 

memasuki kawasan Eropa. Kawasan Eropa menjadi tujuan terbanyak para 

pengungsi khususnya dari Timur Tengah. Hal ini disebabkan karena Eropa 

merupakan kawasan yang sejahtera dan juga memiliki tingkat stabilitas 

ekonomi yang tinggi sehingga dianggap ideal oleh para pengungsi (Sinambela, 

2017). Hal ini juga didukung oleh negara-negara Uni Eropa yang meratifikasi 

Konvensi 1951 dan Protokol 1967 mengenai status pengungsi. Namun 

Sebagian besar negara-negara di kawasan Eropa menutup pintu untuk para 

pengungsi dengan alasan adanya krisis ekonomi yang dilanda negara-negara 

Uni Eropa  sehingga tidak mampu menerima dan juga memberikan 

perlindungan untuk para pengungsi yang datang . Dan pada tahun 2012, sekitar 

1.000 pengungsi datang ke Eropa di tiap bulannya. Di tahun 2013, sekitar 700 

orang meninggal ketika ingin menyebrangi laut Mediterania. Dan sekitar 350 

imigran meninggal di perairan Italia (Gibson, 2014).  

 

Hingga pada tahun 2015, Eropa mengalami krisis pengungsi karena terdapat 

lebih dari 1 juta pengungsi yang masuk ke kawasan tersebut (Clayton 
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&Holland, 2015). Selain itu, badan statistik milik Uni Eropa melaporkan 

bahwa di tahun yang sama, terdapat kenaikan jumlah pegungsi mencapai 1,2 

juta untuk mengajukan permohonan suaka di negara-negara Uni Eropa dengan 

mayoritas berasal dari Suriah, Irak, dan Afghanistan (Eurostat, 2016). Pada 

dasarnya, Eropa telah menerima arus pengungsi sejak lama atas dasar rasa 

kemanusiaan dan tanggung jawab dalam melindungi manusia di mana hal 

tersebut telah tercantum pada Charter of Fundamental Rights of the European 

Union, pada piagam tersebut negara-negara Uni Eropa berkomitmen untuk 

melindungi dan menegakkan HAM (European Commission, 2014). Namun, 

dengan adanya gelombang pengungsi yang begitu besar, negara-negara Uni 

Eropa tidak terlalu mengedepankan pada rasa kemanusiaan seperti apa yang 

telah di rancang dalam piagam Uni Eropa. Di mana hal ini dilandasi dengan 

alasan yang mendasar yaitu adanya rasa kekhawatiran yang nantinya akan 

memunculkan permasalahan dalam negeri. Seperti permasalahan ekonomi, dan 

juga culture clash antara pengungsi dengan masyarakat lokal yang kemudian 

akan memunculkan penolakan-penolakan sehingga dapat mempengaruhi 

stabilitas politik suatu negara (Dwipayani, et al., n.d). Dalam menangani 

pengungsi, negara penerima tentu akan mengeluarkan biaya guna 

mengimplementasikan upaya kemanusiaan yang dibutuhkan. Tidak dipungkiri 

bahwa negara penerima juga mengalami kesulitan dalam menyediakan sarana 

dan prasarana. Sedangkan pengungsi juga memiliki hak terhadap kehidupan 

yang layak.  

 

Berdasakan penjelasan sebelumnya, adanya pengungsi di negara-negara 

penerima memberikan dampak yang besar di mana mempengaruhi stabilitas 

ekonomi dan politik, serta kehidupan bermasyarakat di negara-negara tersebut. 

Adanya peningkatan populasi dengan tidak diikuti oleh peningkatan 

produktifitas nantinya akan menjadi bom waktu untuk stabilitas domestik suatu 

negara. Namun dilain sisi, adanya ketidakstabilan sosial dan tidak terpenuhinya 

kebutuhan pengungsi juga akan memunculkan dampak baru terhadap 

pengungsi di mana akan mempengaruhi sosial-psikologisnya  seperti trauma, 

depresi, hingga bunuh diri (Clavelnad, et al., 2012). Karena bagaimanpun juga, 
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pengungsi sama halnya dengan manusia lainnya yang mempunyai kebutuhan 

dasar  di lingkungan sosialnya seperti, kasih sayang, rasa aman, kesempatan 

untuk gapai cita-cita, dan diterima oleh masyarakat (Nicholds, 1965).  

 

Jerman yang pada saat itu dipimpin oleh kanselir Angela Merkel justru 

menerima pengungsi melalui kebijakannya yang dikenal dengan sebutan Open 

Door Policy. Setelah diterapkannya kebijakan ini, Jerman membuka 

perbatasan selabar-lebarnya. Hingga pada September tahun 2015, pencari 

suaka yang berusaha untuk memasuki Jerman mencapai 200.000 orang. Dan 

sepanjang tahun tahun 2015, diperkirakan pencari suaka yang ingin memasuki 

Jerman mencapai 800.000 orang. Kebijakan Open Door Policy merupakan 

upaya yang dilakukan Jerman guna mengajak negara-negara di Uni Eropa 

untuk terus mengedepankan isu-isu kemanusiaan sebagai isu yang sensitif. 

Angela Markel ingin  Uni Eropa tidak mengabaikan prinsip-prinsip utama yaitu 

mengedepankan kebebasan bergerak, serta mengajak negara-negara di Eropa 

untuk menanggung beban pengungsi bersama. (Yeni, 2019). 

 

Melalui Kantor Federal Jerman untuk Migran dan Pengungsi, Sebagian 

wilayah Jerman tidak lagi memberlakukan regulasi Dublin untuk pengungsi 

yang berasal dari negara-negara konflik, khususnya Suriah (Alkousa et al., 

2016). Regulasi Dublin merupakan regulasi mengenai negara anggota Uni 

Eropa  yang mempunyai kewajiban serta tanggung jawab dalam mengevaluasi 

permohonan suaka yang ditujukan oleh pengungsi setelah tiba di Eropa dengan 

pemeriksaan yang ketat (Ammirati, 2015). Terdapat perbedaan antara Regulasi 

Dublin dan Open Door Policy di mana Open Door Policy memiliki prosedur 

penerimaan yang lebih fleksibel. Langkah yang dilakukan Jerman mendapat 

dukungan dari berbagai pihak seperti Amerika Serikat dan Canada. Selain itu 

partai-partai yang mendukung pemerintah serta masyarakat Pluralis-liberal di 

mana mereka memiliki pandangan bahwa sudah sepatutnya pemerintah 

bertanggung jawab terhadap isu-isu kemanusiaan dengan memberikan 

perlindungan terhadap para korban perang (BBC, 2016).  
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Namun, tidak sedikit pula yang berpandangan negatif atas langkah yang 

diambil Jerman, seperti sebagian masyarakat Jerman yang menolak kebijakan 

tersebut karena rasa kekhawatiran terhadap pengungsi akibat adanya perbedaan 

budaya dan ideologi. Pada umumnya, masyarakat Jerman mengalami 

Xenophobia terhadap pendatang baru karena takut akan tersaingi. Open Door 

Policy juga mendapat kritikan dari partai oposisi, yaitu Alternative fur 

Deutchland (AfD) dan juga kelompok masyarakat Patriotische Europaen 

gegen die Islamisierung des Abendlandes (PEGIDA) (Ningrum, 2016). Partai 

ini menganggap bahwa para pengungsi nantinya akan membebani negara dan 

dapat mengancam masyarakat terlebih lagi kawasan Eropa yang sedang 

mengalami krisis di mana negara melakukan langkah penghematan serta 

meningkatnya angka pengangguran (CNN Indonesia, 2015). 

 

Disamping keberhasilan Angela Markel sebagai kanselir Jerman, negara ini 

mengalami permasalahan demografi sejak tahun 1980 di mana angka kematian 

lebih besar daripada angka kelahiran. Pada tahun 1990, angka kelahiran di 

Jerman hanya mencapai 900 ribu (Destatis, 2022).  Selain itu, Jerman juga 

mengalami peningkatan usia harapan hidup, di mana harapan hidup untuk laki-

laki 77 tahun dan perempuan 82 tahun. Dengan begitu dapat diketahui bahwa 

Jerman mengalami ageing population di mana terdapat peningkatan proporsi 

penduduk usia tua, dan rasio ketergantungan usia tua. Adapun populasi Jerman 

menurut kelompok Usia sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Populasi menurut Kolompok Usia dalam Persen di Jerman 

Reference 

year 
Total Number 

From… to under… years (%) 

< 20 20-40 40-60 60-80 
80-

100 

100 

and 

more 

<18 

2015 
82,175,684 

 

18.3 

 

24.5 

 

29.8 

 

21.6 

 

5 .7 

 

0 .0 

 

16,2 

 

2014 
81,197,537 

 

18.2 

 

24.1 

 

30.3 

 

21.8 

 

5 .6 

 

0 .0 

 

16,1 

 

2013 
80,767,463 

 

18.2 

 

24.0 

 

30.7 

 

21.8 

 

5 .4 

 

0 .0 

 

16,2 

 

2012 
80,523,746 

 

18.3 

 

23.9 

 

30.9 

 

21.6 

 

5 .4 

 

0 .0 

 

16,3 

 

2011 
80,327,900  

 

18.4 

 

23.8 

 

31.1 

 

21.4 

 

5 .3 

 

0 .0 

 

16,4 

 

Sumber:  diolah dari (Destatis, 2024) 
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Dengan permasalahan demografi yang terjadi, Jerman berusaha untuk 

membangun strategi guna menanggulangi kemungkinan terburuk seperti 

pertembuhan ekonomi yang melambat yang  kemudian mempengaruhi 

stabilitas dan perekonomian negara. Jerman juga menganggap bahwa Open 

Door Policy dinilai dapat mengurangi terjadinya krisis ekonomi. Di mana 

Jerman berusaha mencari potensi dari pengungsi yang masuk ke negara 

tersebut yang nantinya akan memberikan manfaat  untuk Jerman dan serta 

mencapai kepentingan nasionalnya (Dowling, 2019).  

 

Kekuasaan Angela Merkel selama 16 tahun berakhir di tahun 2021. Merkel 

merupakan pemimpin yang dikenang karena  mampu melewati pergolakan dan 

krisis keuangan yang terjadi di tahun 2008, serta merupakan pemimpin yang 

percaya diri dalam menciptakan perdamaian di mana hal ini terbukti melalui 

kebijakan Open Door Policy di tahun 2015 pada awal terjadinya krisis migrasi 

di Uni Eropa. Setalah kepemimpinan Merkel berakhir, Olaf Scholz terpilih oleh 

anggota parlemen sebagai kanselir Jerman yang baru. Di dalam pidato 

perdananya setelah resmi menjabat sebagai kanselir Jerman, Olaf mengatakan 

bahwa Jerman menjadi negara tujuan utama para imigran dan Olaf berjanji 

nantinya akan mempermudah para imigran di mana kewarganegaraan 

kwarganegaraan akan diperoleh para imigran apabila telah tinggal di Jerman 

selama lima tahun (DW, 2022).   

 

Selain Jerman, Inggris juga merupakan negara yang meratifikasi Konvensi 

1951 tentang status pengungsi di mana sebelumnya Inggris juga merupakan 

bagian dari Uni Eropa. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, Uni Eropa 

memiliki komitmen dalam melindungi dan menegakkan HAM yang tercantum 

pada Charter of Fundamental Rights of the European Union. Selain itu, Uni 

Eropa juga mempunyai kebijakan yang dikenal dengan Common European 

Asylum System (CEAS) di mana kebijakan ini bertujuan untuk membangun 

perlindungan terhadap pengungsi sesuai dengan hukum internasional. 

Kebijakan yang dikeluarkan Uni Eropa membuat negara-negara anggotanya 

untuk memberlakukan kebijakan tersebut di mana setiap anggota Uni Eropa 
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harus memberikan kesempatan bagi para pengungsi untuk tinggal di negara 

tersebut (Haliza &Pujiyono 2019). Dengan adanya kebijakan regulasi ini, 

membuat negara-negara di Uni Eropa mengalami peningkatan jumlah 

pengungsi, termasuk Inggris. Sebelum Inggris melakukan referendum Inggris 

menjadi negara kedua terbesar yang menerima pengungsi setelah Jerman 

dengan jumlah 7,5 juta imigran (Nainggolan, 2016). Adapun awal mula alasan 

Inggris bergabung dengan Uni Eropa yaitu Inggris yang mengalami krisis 

minyak di tahun 1973 di mana hal tersebut mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi dan tingkat inflasi Inggris menjadi rendah. Oleh karena itu, Inggris 

melihat bahwa dengan bergabung dengan Uni Eropa dapat menjadi harapan 

untuk mengangkat perekonomian Inggris pada saat itu (Cawood, 2004).  

 

Sama halnya dengan negara Jerman, alasan para imigran melakukan 

perpindahan ke Inggris yaitu karena Inggris dianggap sebagai negara yang 

memiliki perekonomian yang tinggi dibandingkan dengan negara Eropa 

lainnya. Selain itu, Inggris memiliki sistem jaminan sosial yang baik dan 

menguntungkan. Para imigran yang memasuki Inggris juga merasa persyaratan 

teknis bahasa Inggris yang lebih mudah (Aya, 2016).   

 

Dengan adanya para imigran di Inggris, memberikan dinamika baru bagi Inggis 

sendiri, Para imigran di Inggris memberikan dampak positif maupun negatif. 

Dampak positif yang diberikan yaitu salah satunya imigran yang terampil 

memiliki pengalaman dan keterampilan yang lebih dibandingkan dengan 

warga inggris sehingga hal tersebut menutupi kekurangan pekerja yang berasal 

dari inggris itu sendiri. Adapun dampak negatif dari keberadaan imigran di 

Inggris yaitu masyarakat lokal merasa tersaingi dengan banyaknya pekerja 

yang masuk ke Inggris yang nantinya akan mempengaruhi lapangan pekerjaan. 

Disamping itu, adanya kasus kejahatan yang dilakukan oleh para imigran 

membuat masalah baru bagi Inggris.  

 

Adanya kasus kejahatan yang diakibatkan oleh para imigran menjadi ancaman 

bagi keamanan negara Inggris, terlebih lagi di tahun 2017, sebanyak 26.350 
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orang yang ingin mengajukan suaka di negara tersebut (Happy Fardian, 2018). 

Sama dengan negara Jerman, masyarakat Inggris merasa khawatir dengan 

adanya ancaman terorisme, di mana menurut Lembaga Pew Research Center 

melaporkan bahwa Inggris yang mengalami krisis pengungsi yang salah 

satunya disebabkan adanya ancaman terorisme (Lumbantobing, 2016).  

 

Inggris menganggap bahwa Uni Eropa banyak melakukan intervensi melalui 

kebijakan-kebijakannya. Inggris kerap kali terpaksa mengikuti kebijakan yang 

diterapkan Uni Eropa walaupun kebijakan tersebut bertentangan dengan 

kedaulatan yang dimiliki Inggris. Dengan dinamika yang terjadi, membuat 

Inggris harus mengambil langkah baru guna menjaga keamanan nasionalnya. 

Krisis pengungsi menjadi kewajiban utama pemerintah Inggris dalam 

mengatasi ancaman tersebut.  Adanya penekanan yang dilakukan oleh Uni 

Eropa terhadap Inggris menimbulkan beberapa penolakan dalam kebijakan 

yang dikeluarkan Uni Eropa. Selain sistem pasar tunggal yang menambah 

beban ekonomi Inggris meningkat yang menyebabkan jumlah pengangguran 

bertambah, masalah imigran yang terjadi di Inggris juga menambah 

kepercayaan diri Inggris untuk melalukan referendum dari Uni Eropa (Yulyan, 

2017). Para imigran yang memasuki Inggris telah melampaui batas, sehingga 

masyarakat beranggapan bahwa dengan keluarnya Inggris dari keanggotaan 

Uni Eropa  setidaknya masalah imigran akan teratasi (Aya, 2016).  

 

Referendum yang dilakukan Inggris terjadi pada 23 Juni 2016. Terdapat lima 

puluh dua persen masyarakat Inggris yang setuju untuk Inggris keluar dari 

keanggotaan Uni Eropa. Setelah keluarnya Inggris dari Uni Eropa, 

pemerintahan Inggris yang dipimpin oleh Perdana Menteri Theresa May 

melakukan revisi kebijakan lama dengan kebijakan yang baru terkait masalah 

imigran. May mengatakan bahwa pemerintahan Inggris pasca Brexit akan 

mengadopsi kebijakan serupa dengan kebijakan yang ambil pemerintah 

Australia mengenai imigran dan pencari suaka. sebagai persyaratannya (Aya, 

2016).   
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Jerman dan Inggris mengalami dinamika imigrasi yang cukup besar. Sejak 

terjadinya krisis pengungsi di tahun 2015, kedua negara masih menerima 

masuknya pengungsi walaupun dengan peraturan yang berbeda. Berjalannya 

waktu, terdapat perubahan-perubahan pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh Inggris dan Jerman. di mana hal ini disebabkan adanya perubahan 

kepemimpinan dan keluarnya Inggris dari Uni Eropa yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan dari masing-masing negara. Walaupun demikian, 

negara penerima memiliki kepentingan secara politik dengan menerimanya 

para imigran. Seperti memberlakukan pemberbedayaan komunitas pengungsi 

yang nantinya akan memanfaatkan kemampuan mereka sehingga dapat 

memberikan kontribusi dengan menciptakan pekerjaan, bisnis, kesenjangan, 

dan meningkatkan produktivitas yang menguntungkan negara penerima.  

 

Krisis pengungsi yang tahun 2015 merupakan fenomena global yang 

signifikan, dan respon negara-negara terthdap krisis ini bervariasi. Penulis 

menyadari bahwa selama ini belum ada penelitian yang melakukan 

perbandingan model idiosinkratis yaitu antara Angela Merkel dan David 

Cameron selaku pemimpin negara Jerman dan Inggris dalam menentukan 

kebijakan terhadap pengungsi di masa krisis pengungsi tahun 2015. Skripsi ini 

secara khusus mengkaji bagaimana kepribadian, gaya kepemimpinan, dan 

nilai-nilai Angela Merkel dan David Cameron mempengaruhi kebijakan 

pengungsi di negara masing-masing di mana kedua negara tersebut sama-sama 

menjadi negara tujuan para pengungsi serta pada awal terjadinya krisis 

pengungsi tahun 2015, Inggris yang masih menjadi bagian dari Uni Eropa pada 

saat itu juga harus mengikuti peraturan yang diterapkan oleh Uni Eropa. 

Keduanya menunjukkan pendekatan yang kontras, sehingga menarik untuk 

dianalisis dan dibandingkan, di mana pendekatan ini memungkinkan untuk 

memahami bagaimana faktor individual pemimpin dapat membentuk 

kebijakan luar negeri. Selain itu, dengan membandingkan kebijakan Jerman 

dan Inggris, skripsi ini dapat mengidentifikai persamaan, perbedaan, dan 

faktor-faktor yang mendasari perbedaan tersebut. Analisis komparatif 
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memberikan pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang respon negara-

engara terhadap krisis pengungsi.  

 

Jerman dan Inggris menjadi harapan besar bagi para pengungsi khususnya 

pengungsi yang berasal dari Timur Tengah di mana menjadi jumlah terbanyak 

pengungsi di Eropa. Para pengungsi juga membutuhkan tempat untuk 

membangun komunitas barunya. Hal ini juga harus adanya penyesuaian dan 

pengintegrasian diri dengan budaya tempat yang ditinggali. Sehingga 

pengungsi juga dapat beradaptasi agar keberadaan mereka dapat diterima oleh 

masyarakat setempat ( Pennix, 2004). Lebih lanjut, penelitian ini menjadi 

penting untuk diteliti karena akan membandingkan kebijakan Jerman dan 

Inggris terhadap komunitas pengungsi di mana keduanya merupakan negara 

yang meratifikasi konvensi 1951 tentang pengungsi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang permasalahan terhadap komunitas pengungsi hingga 

terjadinya krisis pengungsi di Eropa tahun 2015, Jerman dan Inggris membuka 

batasannya guna mengedepankan isu-isu kemanusiaan, melindungi persamaan 

hak, serta mencapai kepentingannya. Di lain sisi, dengan adanya krisis 

pengungsi di Eropa mempengaruhi stabilitas negara penerima hingga 

menimbulkan opini negatif publik terhadap pengungsi. walaupun demikian, 

Jerman dan Inggris tetap menerima pengungsi walaupun adanya perbedaan 

regulasi. Berkaitan dengan hal tersebut, menunjukkan adanya kesenjangan 

(gap) yang memunculkan pertanyaan penelitian “Bagaimana faktor 

idiosinkratis dalam kebijakan pengungsi di negara Jerman dan Inggris pada 

masa Angela Merkel dan David Cameron?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini 

bertujuan: 
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1. Menjelaskan bagaimana kebijakan yang diambil oleh negara Jerman dan 

Inggris terhadap komunitas pengungsi pada masa kepemimpinan Angela 

Merkel dan David Cameron.  

2. Mendeskripsikan model idiosinkratis Angela Merkel dan David Cameron 

dalam kebijakan terhadap pengungsi di masa krisis pengungsi.  

1.3.1 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Manfaat secara akademis: Penelitian ini memberikan analisis 

mengenai peran idiosinkratis negara Jerman dan Inggris dalam 

menentukan kebijakan terhadap komunitas pengungsi dengan 

menggunakan beberapa teori dan konsep sebagai alat analisis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembagan kerangka teori dan konsep serta keterbaruan data terkait 

model idisinkratis Jerman dan Inggris dalam kebijakan terhadap 

komunitas pengungsi di masa krisis pengungsi.  

2. Manfaat secara praktis: Penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan wawasan dan gambaran baru terhadap penulis dan 

pembaca terkait kebijakan yang diambil oleh Jerman dan Inggris 

sebagai bentuk upaya mengedepankan isu kemanusiaan seperti isu 

pengungsi namun dilain sisi juga, negara penerima memiliki 

kepentingan yangingin dicapai. Selain itu manfaat lainnya, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan gambaran dalam menyadarkan 

masyarakat dan aktor internasional mengenai pentingnya sifat 

menghargai satu sama lain dalam hal ini komunitas pengungsi dan 

masyarakat internasional.  

 

 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menyajikan tinjauan Pustaka yang terbagi menjadi tiga bagian yakni 

penelitian terdahulu, teori konseptual, dan kerangka pemikiran. Penelitian 

terdahulu digunakan untuk membandingkan dan menemukan inspirasi baru 

terhadap penelitian yang penulis ambil. Pada bagian teori dan konsep terdiri dari 

penjelasan mengenai teori kebijakan luar negeri, dan konsep pengungsi. Sedangkan 

pada bagian kerangka pemikiran, penulis memvisualisasikan alur berpikir dalam 

penelitian dan menjelaskan mengenai pengaruh idosinkratis negara Jerman dan 

Inggris dalam kebijakan J terhadap Komunitas Pengungsi di masa krisis pengungsi 

2015.  

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneltian terdahulu menjadi referensi penulis untuk memperkaya teori dalam 

melengkapi penelitian, menemukan inspirasi baru serta menunjukkan 

orisinalitas dari penelitian yang berjudul “Analisis Komparatif Kebijakan 

Jerman dan Inggris terhadap Komunitas Pengungsi Tahun 2015-2022”. Pada 

bagian ini penulis mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu, 

kemudian membuat ringkasannya dengan melakukan Langkah ini, maka akan 

dilihat sejauh mana posisi penelitian yang hendak dilakukan. Kajian yang 

memiliki relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain:  

 

Penelitian pertama adalah jurnal yang ditulis oleh Tasya Prima Avissa pada 

tahun 2017 (Avissa, 2017). Jurnal ini memberikan pandangan yang luas dan 

detail mengenai  krisis pengungsi yang terjadi di Eropa. Jerman menjadi salah 

satu negara yang memiliki sikap pro terhadap komunitas pengungsi dengan 

didukung oleh kebijakan-kebijakan yang dimilikinya. Kebijakan yang dimiliki 

Jerman menawarkan perlindungan massal untuk para pengungsi, khususnya 

pengungsi yang berasal dari Suriah. Berdasarkan data dari penelitian Avissa, 
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sejak tahun 2014 kawasan Uni Eropa mengalami krisis pengungsi di mana 

hampir 1 juta pengungsi membanjiri negara-negara di Eropa. Dan mayoritas 

pengungsi berasal dari negara-negara yang memengalami peperangan seperti 

Suriah, Afghanistan, dan Irak. Menurut data yang dikeluarkan oleh Eurostat, 

di awal tahun 2015, terdapat peningkatan sebanyak 44% permintaan suaka ke 

negara-negara di Uni Eropa yaitu mencapai 662,165 jiwa dan 2,024357 jiwa di 

akhir tahun 2016.  Dengan banyaknya pengungsi yang datang ke Eropa, 

beberapa negara di kawasan Eropa menyatakan ketidaksetujuannya akan 

kehadiran para pengungsi, namun Jerman mempertahankan kebijakannnya 

untuk tetap menerima pengungsi dengan tangan terbuka.  

 

Penelitian kedua adalah jurnal oleh Cuneyt Gurer  pada tahun 2019 (Gurer, 

2019). Jurnal ini menjelaskan tentang proses integrasi terhadap pengungsi di 

Jerman melalui perspektif pengungsi di mana berfokus pada pengalaman 

tingkat individu dan sosial para pengungsi.  Di dalam penelitian Gurer, proses 

integrasi terdiri dari keadaan sebelum kedatangan, kontak pertama dengan 

petugas resmi proses permohonan suaka, proses integrasi secara resmi, titik 

masuk sosial dan professional, serta partisipasi jangka panjang di negara yang 

di duduki. Adapun keadaan pengungsi pada saat pertama kali datang ke Jerman  

yaitu sulit untuk menjalin kontak sosial di mana sebelumnya mereka 

mengalami ketakutan dan trauma terhadap konflik yang dialami di negara 

asalnya. Sedangkan adanya keterbatasan kontak sosial membuat pengungsi 

sulit untuk melakukan integrasi. Kemudian adanya ketidakpastiaan tujuan, rute 

perjalanan, sarana perjalanan, dan risiko selama perjalanan membuat 

pengungsi berada dibawah tekanan selama proses integrasi.      

 

Penelitian ketiga adalah jurnal oleh Lie, Liliana Dea Jovita & Elisabeth Dewi 

pada tahun 2020 (Jovita dan Dewi, 2020). Jurnal ini memberikan pandangan 

mengenai kebijakan Jerman terhadap pengungsi melalui Open Door Policy 

sehingga menyebabkan Jerman sebagai negara penerima pengajuan 

permohonan suaka terbanyak. Partai Alternatif für Deutschland  (AfD) adalah 

salah satu pihak yang menolak kebijakan tersebut dimana AfD menciptakan 
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suatu persepsi bahwa adanya pengungsi yang masuk ke Jerman memberikan 

ancaman keamanan bagi masyarakat Jerman. AfD sendiri merupakan partai 

berideologikan nasionalisme etnis di mana mempunyai kepentingan dalam 

melindungi budaya mayoritas bangsa sehingga bangsa tersebut tetap menjadi 

homogen secara etnis. Karena ideologi yang dianut, partai AfD memiliki sifat 

eksklusif terhadap komunitas minoritas tertentu, salah satunya komunitas 

pengungsi. Maka dari itu, partai AfD melakukan tindakan sekuritisasi di mana 

menempatkan komunitas pengungsi sebagai referent subject yaitu pihak yang 

mengancam dan masyarakat Jerman sebagai referent object yaitu pihak yang 

terancam. Walaupun banyaknya penolakan dari berbagai pihak, Angela Markel 

menegaskan bahwa Jerman haruslah mempertahankan tanggung jawab 

kemanusiaaan.  

 

 Penelitian keempat adalah jurnal oleh Hardi Alunaza SD & Virginia Sherin 

pada tahun 2018 (SD dan Sherin, 2018). Jurnal ini menjelaskan tentang 

pengaruh British Exit terhadap kebijakan pemerintah Inggris terkait imigran. 

Pada tanggal 23 Juni 2016 Inggris melakukan referendum dari Uni Eropa yang 

didukung oleh lima puluh dua persen penduduk Inggris. Dengan keluarnya 

Inggris dari Uni Eropa mempengaruhi kebijakan mengenai imigran, di mana 

ini  menjadi ancaman bagi para imigran itu sendiri. Uni Eropa yang sangat 

mendukung permasalahan imigran, mendorong Inggris untuk melakukan 

referendum dan keluar dari Uni Eropa. Hal ini disebabkan karena banyak 

imigran yang tidak menaati peraturan yang diterapkan pemerintah Inggris. 

Selain itu, adanya kecemburuan sosial antara masyarakat Inggris dengan para 

imigran di mana para imigran berhak untuk mendapatkan fasiitas yang sama  

baik dalam hal pekerjaan, fasilitas umum, Pendidikan, Kesehatan, dan tempat 

tinggal. Inggris sendiri menjadi negara dengan penerima terbanyak kedua 

setelah Jerman dengan jumlah 7,5 juta imigran.  

 

Penelitian kelima adalah jurnal oleh Muhammad Najam ud din farani pada 

tahun 2017. Jurnal ini menjelaskan tentang kebijakan Inggris terhadap 

komunitas pengungsi asal Suriah. Pada Jurnal ini dijelaskan bahwa Inggris 
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memberikan bantuan kemanusiaan secara finansial untuk para pengngsi 

internal di Suriah sebesar 321 pound. Selain itu, Inggris juga secara konsisten 

mendukung kekuatan oposisi untuk melawan rezim Assad. Hal ini didukung 

dengan Inggris memberikan 67 pound untuk melawan rezim Assad. 

Selanjutnya Inggris juga memberikan pasukan oposisi sejumlah 3 juta 

poundsterling untuk menemukan dan menghilangkan senjata kimia yang 

dimiliki oleh rezim Assad sehingga senjata tersebut tidak dapat digunakan 

untuk menyerang warga sipil. Pasca terjadinya referendum dan Inggris keluar 

dari keanggotaan Uni Eropa, akan mempengaruhi kebijakan yang diambil oleh 

pemerintah Inggris.  Namun pada di tahun 2015, Inggris memiliki rencana 

untuk mengembalikan pemukiman pengungsi asal Suriah serta bantuan 

kemanusiaan secara finansial di Inggris pada tahun 2020. Adapun rencana ini 

disampaikan oleh David Cameron selaku perdana Menteri pada saat itu.  

 

Penelitian keenam adalah jurnal oleh Resqita Trisya Nurtyandini dan Made 

Panji Teguh Santoso pada tahun 2022. Jurnal ini menjelaskan mengenai Inggris 

yang melihat bahwa permasalahan imigran yang ada di Inggris disebabkan 

karena Uni Eropa yang menerapkan kebijakan Open Door Policy Karena 

bagian dari Uni Eropa, Inggris diharuskan mengikuti peraturan yang diterapkan 

oleh Uni Eropa di mana mengharuskan Inggris membuka keamanan 

perbatasannya bagi imigran. Hal ini menyebabkan meningkatnya imigran yang 

masuk ke Inggris bahkan menyulitkan Inggri dalam mengontrol imigran yang 

masuk. Permasalahan imigran ini menjadi salah satu alasan Inggris melakukan 

referendum pada tahun 2016 yang dilakukan di empat wilayah negara anggota 

Britania Raya yaitu Inggris, Skotlandia, Wales, dan Irlandia Utara di mana 

referendum ini dipimpin oleh Perdana Menteri David Cameron. 
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Tabel 2.1 Komparasi Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Pendekatan 

Penelitian 

Konsep 

dan Teori 
Kesimpulan 

Tasya 

Prima 

Avissa 

Kebijakan 

Jerman 

Terhadap 

Pengungsi 

Eropa Tahun 

2015-2016 

Kualitatif 
Konstrukti

visme 

Adanya konflik di Timur 

Tengah meningkatkan 

jumlah pengungsi di 

Eropa. Sehingga pada 

tahun 2014, Kawasan 

tersebut pengalami krisis 

pengungsi. Sebagian besar 

pengungsi yang datang 

berasal dari negara-negara 

dengan kondisi 

perpolitikan yang tidak 

stabil dan sedang 

mengalami perang. Dan 

konflik yang terjadi di 

Suriah menjadi kontributor 

terbesar gelombang 

pengungsi di Eropa. 

Ditengah kecaman negara-

negara Uni Eropa yang 

menolak para pengungsi, 

Jerman justru membuat 

kebijakan baru yaitu Open 

Door Policy. Di mana 

bantuan yang diberikan 

Jerman kepada pengungsi 

merupakan bentuk 

solideritas dan rasa 

bersalah pasca Perang 

Dunia ke-II. 

Lie, Liliana 

Dea Jovita 

dan 

Elisabeth 

Dewi 

Pembentukan 

Persepsi 

Pengungsi 

sebagai 

Ancaman oleh 

Partai 

Alternative fur 

Deutschland di 

Jerman. 

Kualitatif 

Konstrukti

visme 

Non-

Traditiona

l Security 

Sekuritisas

i 

Adanya migrasi 

internasional dapat 

menciptakan suatu 

ancaman di dalam suatu 

negara di mana 

mempengaruhi stabilitas 

sosial, identitas, budaya, 

demografi, jaminan sosial, 

kesejahteraan dan juga 

keamanan internal maupun 

national. Dari penelitian 

tersebut juga disebutkan 

bahwa sekuritisasi 

dilakukan dan berfokus 

pada para pengungsi yang 

beragama Islam dan 

berasal dari negara-negara 

Timur Tengah. 
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Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Pendekatan 

Penelitian 

Konsep 

dan Teori 
Kesimpulan 

Cuneyt 

Gurer 

Pengaruh 

British Exit 

(Brexit) 

terhadap 

Kebijakan 

Pemerintah 

Inggris terkait 

Masalah 

Imigran. 

Kualitatif 

Pengambil

an 

Kebijakan 

Imigrasi 

Proses integrasi terhadap 

pengungsi di Jerman 

melalui beberapa fase. 

Selama proses integrasi 

para pengungsi mengalami 

banyak tekanan akibat 

adanya ketidakpastian 

yang mereka hadapi. 

Selain itu, pengungsi yang 

berada di kamp dengan 

jangka waktu yang lama 

akan mempengaruhi 

pandangan diri pengungsi, 

sehingga mengurangi rasa 

percaya diri dan kontak 

langsung dengan 

penduduk asli Jerman 

Hardi 

Alunaza 

SD & 

Virginia 

Sherin 

Pengaruh 

British Exit 

(Brexit) 

terhadap 

Kebijakan 

Pemerintah 

Inggris terkait 

Masalah 

Kualitatif 

Pengambil

an 

Kebijakan 

Imigrasi 

Dengan keuarnya Inggris 

dari keanggotaan Uni 

Eropa mempengaruhi 

kebijakan baru yang 

dirumuskan oleh 

pemerintah Inggris terkait 

dengan masalah imigran 

Bagi masyarakat Inggris 

hal ini akan memberikan 

berdampak positif agar 

terhindar dari 

kecemburuan sosial antara 

warga lokal dan 

pendatang. Namun 

menurut imigrean ini 

menjadi sebuah ancaman 

kedepannya 

Muhamma

d Najam 

ud din 

farani, 

Iram 

Khalid, M. 

Rizwan 

Abbasi 

United 

Kingdoms 

Foreign Policy 

towards 

Syirian 

Refugees 

Kualitatif Refugees 

Bantuan kemanusiaan 

secara finansial  yang 

diberikan Inggris terhadap 

komunitas pengungsi 

Suriah merupakan cara 

Inggris untuk menghindari 

intervensi kemanusiaa dan 

mempertahankan harapan 

hidup bagi warga Suriah . 

Namun sejak keluarnya 

Inggris dari keanggotaan 

Uni Eropa terdapat 

perubahan kebijakan yang 

dilakukan Inggris. 
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Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Pendekatan 

Penelitian 

Konsep 

dan Teori 
Kesimpulan 

Resqita 

Trisya 

Nurtyandin

i dan Made 

Panji 

Teguh 

Santoso 

The Impact of 

Brexit 

Referendum on 

European 

Union 

Immigration 

Policy in the 

UK 

Kualitatif 

 

Immigran 

Theory 

Regionalis

m 

Permasalahan imirran di 

Inggris disebabkan karena 

kurangnya kontrol penuh 

Inggris terkait masuknya 

imigran ke negaranya. 

Selain itu, masyarakat 

Inggris merasa 

keamanannya menjadi 

terganggu karena banyak 

dari imigran yang 

melakukan tindakan 

kriminal. Selain itu, 

pembangunan di Inggri 

mengalami keterlambatan 

karena Inggris berusaha 

untuk menyediakan 

akomodasi yang layak 

untuk imigran. Isu imigran 

menjadi salah satu alasan 

Inggri keluar dari Uni 

Eropa. Dan keluarnya 

Inggris akan 

mempengaruhi 

idependensi Inggri dalam 

perumusan kebijakan.  

Seperti akses keluar masuk 

warga negara asing 

Sumber: Hasil Rangkuman Peneliti 

 

2.2 Landasan Teori dan Konsep  

Landasan teori menjadi dasar terpenting dalam penelitian karena berisi 

seperangkat konsep, definisi, dan proporsi dalam menyelesaikan penelitian. 

Untuk menyelesaikan penelitian yang berjudul Analisis Komparatif Kebijakan 

Jerman dan Inggris terhadap Pengungsi di Masa Kepemimpinan Angela 

Merkel dan David Cameron pada Krisis Pengungsi Tahun 2015, Peneliti 

menggunakan teori Kebijakan Luar negeri, dan menggunakan satu konsep, 

yaitu konsep pengungsi.  

 

2.2.1 Teori Kebijakan Luar Negeri 

Kebijakan luar negeri adalah suatu gagasan atau tindakan yag dibuat oleh 

pembuat kebijakan guna memecakan permasalahan atau 

mempromosikan suatu perubahan perubahan yang di dalamnya meliputi 



   
 

 

19 

kebijakan, sikap, atau tindakan negara lain (Holsti, 1987). Menurut 

Jackson and Sorensen, kebijakan luar negeri merupakan tindakan dengan 

tujuan memandu keputusan pemerintah yang menyangkut urusan 

eksternal, khususnya hubungan dengan negara-negara asing (Jackson 

&Sorensen, 2013).  Sehingga para pembuat keputusan 

mempertimbangkan dengan hati-hati rencana tindakan yang diambil 

untuk kepentingan dan urusan luar negeri.  

 

Kebijakan luar negeri adalah instrumen atau media guna mencapai 

kepentingan vital suatu negara untuk menjamin terciptanya keamanan 

dan memaksimalkan kekuasaan (Morgenthau, 1948). Menurut Plano, 

tujuan kebijakan luar negeri diciptakan untuk mencapai tujuan nasional 

dengan mengaitkan situasi internasional yang sedang terjadi dan 

kekuataan yang dimiliki untuk menjangkaunya (Plano, 1999). Tujuan 

kebijakan luar negeri merupakan citra kondisi suatu negara di masa 

depan di mana para pembuat keputusan mampu menyebarkan 

pengaruhnya ke negara-negara lain. Dan kebijakan luar negeri mampu 

bertahan dalam waktu periode tertentu di mana dapat bersifat sementara, 

dan berubah sesuai dengan situaso dan kondisi pada waktu tertentu.  

 

Sedangkan menurut James N.  Rosenau, terdapat lima variabel dalam 

mempengaruhi pengambilan keputusan kebijakan luar negeri, 

diantaranya: Variabel individu (idiosinkratik), Variabel group atau 

peranan (role), variabel birokrasi, variable nasional, dan variable 

sistematis. Pertama, variabel individu atau diosinkratik adalah variabel 

yang berkaitan dengan persepsi, gambaran, dan karakteristik pribadi si 

pembuat keputusan.  Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa 

pengaruh idiosinkratik merupakan gaya kepemimpinan yang dimiliki 

oleh pengambil keputusan yang didalamnya terdapat ideologi, 

kepercayaan, budaya, dan lain sebagainya. Menurut studi Greenstein 

(1967) dan Winter (2003), karakter pribadi yang dimiliki pengambil 

keputusan memiliki peran penting dalam bagaimana kebijakan yang 
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dihasilkan (Dyson, 2006). Kedua, Variabel Groups atau peranan adalah 

gambaran pekerjaan atau aturan yang diterapkan oleh publik kepada 

kelompok tertentu. Kelompok yang dimaksudkan merupakan kelompok 

kepentingan, kelompok penekan, ataupun kelompok lainnya yang 

memiliki posisi startegis dan memiliki kepentingan tertentu di 

pemerintahan sehingga berusaha untuk mempengaruhi kebijakan politik 

yang dibuat negara. Ketiga, variabel birokrasi merupakan variabel yang 

menyangkut struktur dan proses pemerintahan serta bagaimana efeknya 

terhadap politik luar negeri. Dalam variabel ini, kebijakan luar negeri 

merupakan tindakan yang meliputi bargaining, kompromi, penyesuaian 

antar biro pemerintah, dinas militer, ataupun divisi lainnya.

 keempat, variabel nasional merupakan variabel yang meliputi 

berbagai atribut national yang ikut mempengaruhi hail politik luar negeri, 

di mana di dalamnya terdapat unur-unur kekusaan, identitas nasional, 

ideologi, dan kepentingan nasional. Adanya interaksi yang terjadi pada 

unsur-unsur tersebut nantinya akan menciptakan suatu sistem politik, 

ekonomi, sosial-budaya untuk negara terebut. Kelima, Variabel 

sistematis merupakan variabel yang melihat bahwa pentingnya pengaruh 

lingkungan eksternal suatu negara terhadap pengambilan keputuan 

kebijakan luar negeri negara tersebut. Lingkungan eksternal tertuju pada 

keadaaan atau sistem internasional yang meliputi  struktur hubungan 

dengan negara-negara besar, regional, aliansi, rezim internasional, 

hubungan bilateral ataupun multilateral, serta faktor isu dan krisis yang 

terjadi.   

 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan variabel idiosinkratik di mana  

pengaruh individu dapat menentukan suatu kebijakan. Dalam konteks 

hubungan internasional, Idiosinkratik mengacu pada karakterisrik unik 

dari individu pengambil keputusan yang kemudian mempengaruhi cara 

mereka berinteraksi dengan lingkungan. Maka dari itu, idiosinkratik 

menjadi penting dalam menentukan kebijakan luar negeri, tindakan 

diplomasi, serta perilaku negara dalam suatu sistem internasional.  
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Menurut Alex Mintz dan karl DeRoun Jr (2010) dalam bukunya yang 

berjudul “Understanding Foreign Policy Decision Making” membahas 

mengenai tiga indikator yang dijadikan model analisis idiosinkratik guna 

memahami pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri. Adapun 

tiga indikator tersebut antara lain: 

1. Leader’s Personality (Kepribadian Pemimpin) : Indikator ini 

mengacu pada kepribadian seorang pemimpin yang terbentuk 

berdasarkan pada proses yang berasal dari persepsi, ingatan, penilaian, 

pencarian tujuan, ekspresi, dan regulasi emosi. Leaders Personality 

terbagi menjadi  4 elemen, yaitu: 

a. Temperamen, yaitu elemen perilaku yang dapat diamati dari 

tingkat energi dan neurosis.  

b. Konteks sosial, merupakan elemen yang berhubungan dengan 

respon individu terhadap gender, kelas, etnis, dan budaya.  

c. Kognisi, yaitu elemen yang mengacu pada sikap individu dalam 

merespon konteks kepercayaan, nilai, dan perilaku.  

d. Motivasi, yaitu elemen yang mengacu pada sikap individu dalam 

merespon tujuan yang ingin dicapai, kepercayaan diri, serta 

mempertahankan citra diri.  

2. Leadership Style ( Gaya Kepemimpinan): Indikator ini mengacu pada 

gaya kepemimpinan individu di dalam pengambilan keputusan. Di 

dalam bukunya, Alex Mintz dan Karl DeRouen Jr membagi beberapa 

gaya kepemimpinan, diataranya: 

a. Goal Driven vs Context Driven, yaitu gaya kepemimpinan individu 

yang cenderung menantang permasalahan yang akan dihadapinya 

dalam memutuskan kebijakan laur negerinya. Pada goal driven, 

biasanya individu tidak terbuka terhadap informasi baru, 

sedangkan context driven suka terhadap informasi baru.  

b. Task Oriented vs Task Motivated, pemimpin yang memiliki task 

oriented tidak ingin merubah posisi ataupun ideologinya. 
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Sedangkan task motivated cenderung kurang membutuhkan koalisi 

domestik maupun internasional sebelum mengambil langkah 

ataupun dalam mepertahankan kebijakan.  

c. Task Oriented vs Context Oriented, pemimpin yang memiliki tas 

oriented tidak terlalu sensitif ketika berkaitan dengan konteks 

politik, namun sebaliknya, pemimpin context oriented sangat 

sensitif tehadap konteks politik.  

3. Leadership Type (Tipe Kepemimpinan), indikator ini mengacu cara 

pemimpin mepersepsikan kondisi dan informasi pada kebijakan luar 

negeri yang dipengaruhi oleh faktor pengalaman masa lalu, 

kepercayaan politik, dan pandangan ideologis. Terdapat beberapa tipe 

kepemimpinan, yaitu sebagai berikut:  

a. Crusader, pemimpin yang melawan batasan politik namun tertutup 

pada informasi baru.  

b. Incremental, Yaitu pemimpin yang dihadapi dengan masalah atau 

batasan yang menantang, terbuka untuk informasi, dan fokus pada 

manuver.  

c. Charismatic, yaitu seorang pemimpin yang ingin memiliki 

hubungan serta kendala yang menantang dan terbuka untuk 

informasi, namun dalam hal motivasi berfokus pada hubungan 

dalam mendorong orang lain untuk bertindak.  

d. Strategic, pemimpin yang strategic mempunyai sifat menantang 

Batasan namun membuka dirinya dalam hal informasi. Pemimpin 

tipe ini mengetahaui apa yang diinginkan serta mencari informasi 

guna mencapai tujuan-tujuannya.  

e. Pragmatic, tipe pemimpin ini cenderung menghargai kondala 

politik yang dihadapi  namun tertutup terhadap informasi.  

f. Directive dan Consltative, tipe pemimpin ini sama-sama 

menghargai batasan politik namun tertutup mengenai informasi 

yang akan diterima. Pemimpin directive cenderung mengarahkan 

diskusi kebijakan yang konsisten dengan pandangan pribadi 
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mereka dan berfokus pada masalah ketika dihadapkan tantangan 

politik. Sedangkan  consultative lebih berfokus pada dirinya dan 

hubungan dengan aktor lain. Maka dari itu akan berhati-hati dalam 

melacak posisi elit lainnya.  

g. Reactive dan accomdative, kedua tipe ini sama-sama menghargai 

Batasan dan terbuka terhadap informasi namun memiliki 

perbedaan motivasi mereka daalam bertindak. Pada tipe reaktif, 

pemimpin cenderung termotivasi yang berfokus pada masalah 

yang terjadi dan bijaksana pada setiap pengambilan keputusan 

kebijakan luar negeri. Sementara, pemimpin dengan tipe 

akomodatid cenderung memilih untuk fokus pada bagaimana 

membangun hubungan dengan negara lain sehingga berusaha 

mewujudkan consensus serta meningkatkan akuntabilitas 

(tanggung jawab).   

 

Teori ini akan membantu peneliti dalam proses penelitian dengan 

menjadikan pedoman bagaimana peran idiosinkratik mempengaruhi 

kebijakan jerman dan Inggris terhadap pengungsi. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan kerangka berfikir indikator idiosinkratik dalam 

mempengaruhi kebijakan luar negeri dari Alex Mintz dan karl DeRoun 

Jr. Teori memiliki fungsi penting bagi peneliti guna menjawab 

pertanyaan penelitian koheren dan terstruktur. Dengan demikian, teori 

memudahkan untuk peneliti mengidentifikasi fenomena secara ilmiah.  

 

2.2.2 Konsep Pengungsi  

 Di dalam Konvensi 1951, pengungsi merupakan orang-orang yang 

melakukan perpindahan dari satu tempat ketempat lainnya yang 

disebabkan karena adanya ancaman akibat dari persekusi di negara 

asalnya sehingga mereka terpaksa untuk melakukan perpindahan ke 

negara lain untuk mendapatkan hak atas keamanan diri mereka (Article 

1, Geneva Convention 1951). Sedangkan Malcom Proudfoot 
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mendefinisikan pengungsi dengan melihat kondisi para pengungsi akibat 

dari Perang Dunia ke- II. Adapun definisi tersebut yakni:  

 

These forced movements,.. were the result of the persecution, forcible, 

deportation, or flight of jews and political apponents of the 

authoritarians governments; of ethnic population back to their 

homeland or newly created provinces acquires by war or treaty; the 

arbitatry rearrangement of prewar boundaries of sovereign states; the 

mass flight of the air and the terror of bombardment from the air and 

under the threat or pressure of advance or retreat of armies over 

immense areas of Europe; the forced removal of populations from 

coastal or defence areas under military dictation; and the deportation 

for forced labour to bloster the German war effort.  

 

Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa pengungsi merupakan 

orang-orang yang pindah ke tempat lain secara terpaksa akibat adanya 

penganiayaan, pengusiran secara terpaksa, atau pengusiran terhadap 

orang-orang Yahudi, orang-orang yang melakukan perlawanan politik 

pemerintah yang berkuasa, pemulangan terhadap etnis tertentu ke negara 

asalnya atau provinsi baru yang muncul karena terjadi peperangan atau 

perjanjian, penentuan pembatasan secara sepihak sebelum terjadinya 

perang; adanya perpindahan penduduk sipil secara besar-besaran yang 

disebabkan karena adanya serangan udara dan adanya ancaman dari 

pihak militer di beberapa wilayah Eropa; penduduk yang melakukan 

perpindahan secara terpaksa dari wilayah pantai wilayah pertahanan 

dibawah perintah militer, serta penegembalian tenaga kerja untuk ikut 

dalam perang Jerman secara paksa. Merujuk pada pasal 1 UN Convention 

on the Status of Refugee 1951, Pietro Verri mendefinisikan bahwa 

pengungsi merupakan orang-orang yang melarikan diri dari negara 

asalnya dengan membawa rasa ketakutan guna menghindari ancaman 

dan penganiayaan (Romsan, 2003).  
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Dari ketiga definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengungsi adalah 

sekelompok manusia yang meninggalkan negara asalnya, pekerjaan, 

harta, hingga teman yang disebabkan rasa takut serta adanya ancaman 

keselamatan hidup mereka. Dan pada saat meninggalkan negaranya, 

biasanya pengungsi tidak membawa dokumen apapun sehingga kerap 

kali mendapatkan perlakuan yang tidak baik di negara asalnya ataupun 

negara tujuan (Romsan, 2003). Sebelum orang-orang yang melakukan 

perpindahan ke negara lain diakui statusnya oleh instrumen internasional 

sebagai pengungsi, maka mereka adalah para pencari suaka.  Di mana 

seorang pencari suaka belum tentu seorang pengungsi dan status pencari 

suaka dapat berubah menjadi pengungsi apabila persyaratan yang telah 

diatur pada pasal 1 (A) Konvensi tahun 1951 terpenuhi (Sulaiman, 2002).  

Maka dari itu, perlu adanya perlindungan terhadap para pengungsi untuk 

meminimalisir adanya ancaman serta kekerasan. Di mana jika seseorang 

telah diakui sebagai pengungsi, maka terdapat hak-hak melekat pada 

dirinya  serta kewajiban-kewajiban kepada negara yang melindunginya.  

 

Definisi mengenai pengungsi tercantum dalam Konvensi 1951 di mana 

memiliki kriteria kesertaan (Inclusion Criteria). Kriteria ini menjadi 

acuan para pengambil keputusan dalam pertimbangan dan menentukan 

status pengungsi. Adapun kriteria tersebut, yakni (UNHCR, 1951).:  

1. Berada diluar negara kebangsaannya. 

2. Memiliki ketakutan yang beralasan. 

3. Penganiayaan.  

4. Tidak adanya perlindungan negara. 

 

Adapun yang bertanggung jawab dalam menentukan status pengungsi 

ialah negara-negara yang berpihak pada Konvensi tahun 1951 tentang 

status pengungsi. Dimana negara memastikan bahwa para pengungsi 

benar-benar memperoleh manfaat dari perlindungan internasional 

sehingga dapat menikmati hak-hak yang melekat pada pengungsi. 

negara-negara yang menjadi pihak pada Konvensi 1951 juga memiliki 
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keewajiban untuk memastikan penghormatan terhadap para pengungsi di 

mana tidak dapat mengembalikan seseorang ke negara di mana nyata atau 

kebebasannya terancam karena alasan ras, agama, kebangsaan, 

keanggotaan dalam suatu keleompok tertentu. Hal ini mengacu pada 

prinsip non refoulment pada pasal 33 Konvensi tahun 1951 yaitu 

mengenai jaminan suatu negara untuk tidak mengusir ataupun 

mengembalikan pengungsi dengan cara apapum ke negara asalnya 

sebagaimana kehidupan dan kebebasannya akan terancam.  Selain itu, 

UNHCR (United Nations High Commissioner for Refugee) sebagai 

organisasi internasional memiliki tanggung jawab dalam memberikan 

perlindungan internasional kepada para pengungsi serta mencari solusi 

yang tepat untuk permasalahan yang berkaitan dengan pengungsi. 

UNHCR merupakan satu-satunya organisasi internasional yang 

mempunyai mandat khusus dalam melindungi pengungsi di tingkat 

global (UNHCR, 2003).  

 

Konsep pengungsi ini penulis gunakan untuk menjelaskan fenomena 

pengungsi yang meninggalkan negara asalnya dan mencari perlindungan 

ke Jerman dan Inggris guna mendapatkan hak dan kewajiban bagi para 

pengungsi. Tentunya untuk mendapatkan hak dan kewajiban tersebut, 

dibutuhkan aturan yang sesuai dalam menangani pengungsi di mana 

peraturan tersebut dibuat oleh negara-negara yang berpihak pada 

Konvensi 1951 tentang pengungsi.  

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini akan menjelaskan terkait model idiosinkratik berperan dalam  

kebijakan yang diambil Jerman dan Inggris terhadap komunitas pengungsi 

pada tahun 2015-2022 dalam mengedepankan isu kemanusiaan. Isu pengungsi 

menjadi perhatian yang serius karena jumlahnya yang begitu besar. Jerman 

membuka perbatasannya selebar-lebarnya dan Inggris juga menjadi negara 

tujuan para pengungsi ketika terjadi krisis pengungsi asal Timur Tengah. 

Namun dalam kurun waktu tersebut, terdapat dinamika dan perubahan 
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kebijakan yang diambil oleh masing-masing negara. Guna menjawab 

pertanyaan penelitian, penulis akan dibantu dengan menggunakan teori 

kebijakan luar negeri menurut Alex Mintz dan karl DeRoun Jr (2010) dalam 

mempengaruhi pengambilan keputusan suatu negara. Selain menggunakan 

teori kebijakan luar negeri penulis menggunakan konsep pengungsi. Maka dari 

itu, guna memaparkan kerangka pemikiran dari isu yang sedang diteliti 

membuat penulis mengambil kesimpulan kerangka berfikir dalam bentuk 

bagan, sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk kepentingan penelitian 

Masuknya pengungsi ke Kawasan Eropa untuk mencari 

kehidupan yang lebih layak 

Terjadinya krisis pengungsi di Kawasan Uni Eropa pada 

tahun 2015.  

Pengaruh idiosinkratis 
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Idiosinkratik mempengaruhi pengambilan keputusan 
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Leadership 
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Komparasi model idiosinkratik Kebijakan Jerman dan 

Inggris terhadap Pengungsi di Masa Krisis Pengungsi 2015 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan menguraikan metode penelitian. Uraian dibagi menjadi 

lima bagian. Setelah pada bagian pertama menguraikan jenis penelitian, bagian 

kedua berisi penjabaran fokus penelitian, bagian ketiga adalah penjelasan jenis dan 

sumber data yang digunakan dalam penelitian, bagian keempat memuat teknik yang 

digunakan dalam melakukan pengumpulan data, dan bagian kelima penulis 

menjelaskan teknik analisis data dalam melakukan penelitian ini.  

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode Comparing Few 

Countries dalam menganalisis model idiosinkratis kebijakan Jerman dan 

Inggris kepemimpinan Angela Merkel dan David Cameron di masa krisis 

pengungsi tahun 2015. Menurut Todd landman, perbandingan politik 

pemerintahan merupakan cara yang dilakukan untuk melihat bagaimana proses 

dan suatu peristiwa politik pada tingkat domestik suatu negara mempunyai 

implikasi yang signifikan untuk politik di tingkat internasional. Hal ini dapat 

dilihat dari bagaimana perhatian tindakan suatu negara, interaksi negara, dan 

faktor lain di tingkat internasinal yang memberikan dampak pada 

perkembangan politik domestik. Dalam analisis kompartif juga membahas 

mengenai perbandingan keputusan, perilaku dan hasil dari kebijakan luar 

negeri suatu negara dan adanya perbandingan politik akan memunculkan 

pertimbangan kerangka sebab akibat.  

 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran sebuah situasi, pengaturan sosial, atau 

suatu hubungan sosial secara rincian spesifik serta menekankan pada riset 

historical comparative atau perbandingan sejarah. Pendekatan ini bertujuan 
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guna meneliti data suatu peristiwa dan keadaan di masa lalu atau di dalam 

masyarakat yang berbeda (Neuman, 2014).  Di dalam penelitian ini penulis 

memaparkan mengenai analisis komparatif Kebijakan luar negeri Jerman dan 

Inggris terhadap isu komunitas pengungsi. Pada penelitian kualitatif, teori 

ataupun konsep digunakan guna menganalisis suatu fenomena atau kasus, 

sehingga dapat membantu penulis dalam mendeskripsikan hal yang akan 

diteliti (Bryman, 2012). Maka dari itu, teori kebijakan luar negeri dan konsep 

pengungsi digunakan untuk menganalisis dan membandingkan kebijakan 

diambil oleh Jerman dan Inggris.  

 

Pengungsi sendiri merupakan fenomena akibat adanya interaksi di dalam suatu 

negara sehingga menyebabkan permasalahan sosial ke negara lainnya. dalam 

hal ini, adanya krisis pengungsi membuat para pengungsi mencari kehidupan 

yang lebih layak. Penelitian ini nantinya akan mengeksplorasi dan 

mengidentifikasi secara mendalam. dengan menggunakan alur deduktif, yang 

artinya penjelasan yang dipaparkan diawali dari umum ke khusus mengenai 

bagaimana kebijakan-kebijakan yang diambil Jerman dan Inggris dalam 

memfasilitasi para pengungsi yang masuk ke negaranya. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus dalam menjelaskan analisis komparatif model 

idiosinkratis kebijakan yang diambil oleh Jerman dan Inggris pada 

kepemimpinan Angela Merkel dan David Cameron di masa krisis pengungsi 

tahun 2015. Sehingga pada penelitian ini akan berfokus model idiosinkratis 

yang mempengaruhi kebijakan yang diambil oleh masing-masing negara 

sehingga dapat melihat perbedaan dan kesamaan kedua negara tersebut dalam 

menghadapi komunitas pengungsi. Jerman dan Inggris membuka 

perbatasannya untuk komunitas pengungsi atas dasar kemanusiaan dan 

kehidupan yang lebih layak. Penelitian ini akan menggunakan teori dan konsep 

yaitu teori kebijakan luar negeri dengan instrumen pengaruh pengambilan 

keputusan oleh Rosenau. Serta konsep pengungsi sebagai penjelasan 

bagaimana hak dan kewajiban komunitas pengungsi di suatu negara.  
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Fokus penelitian ini berguna agar penulis memusatkan konsentrasi penelitian 

terhadap hal-hal apa saja akan akan digunakan guna menjelaskan fenomena 

yang akan diteliti. Selain itu, fokus penelitian digunakan untuk membatasi 

penghimpunan data sehingga penulis tidak terjebak dalam berbagai data yang 

diperoleh. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Jenis dan sumber data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diambil dari data yang 

sudah tersedia oleh peneliti lain (Bryman, 2012). Sehingga data yang 

didapatkan tidak langsung dari objeknya, baik secara lisan mauapun tulisan. 

Data sekunder bisa didapatkan dari berbagai sumber seperti, buku, jurnal 

ilmiah, berita, laporan, dan berbagai sumber informasi lainnya.  

 

Pada penelitian ini, penulis memperoleh data spesifik terkait kebijakan Jerman 

dan Inggris terhadap isu pengungsi hingga upaya keduanya menangani isu 

pengungsi melalui dokumen, artikel, jurnal, website resmi UNHCR,BAMF, 

British Red Cross, IOM. Selain itu, sumber data yang digunakan penulis dalam 

melihat perkembangan pengungsi di Jerman  dan Inggris sendiri, peneliti 

menggunakan sumber data dari laman resmi Eurostat. Selain sumber data yang 

telah disebutkan, penulis menggunakan sumber data sekunder lainnya yang 

relevan dengan penelitian penulis.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah dengan 

melakukan studi pustaka (library research). Studi pustaka membantu penulis 

untuk mendapatkan pemaparan dan informasi terkait model idiosinkratis 

Angela Merkel dan David Cameron dalam mempengaruhi kebijakan yang 

diambil khususnya pada masa krisis pengungsi tahun 2015 melalui buku, 

artikel, jurnal ilmiah, dokumen, situs resmi seperti UNHCR, European 

Commission dan berita elektronik yang relevan dengan penelitian penulis. 
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Adapun sumber data yang diperoleh penulis dengan cara penelusuran secara 

online di internet ataupun buku-buku berbentuk fisik. 

 

3.5 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan penulis  merujuk pada teknik analisis data 

oleh Matthew B. Miles dan Michael Huberman di mana dalam proses teknik 

analisis data, terdapat tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2014). Pada kondensasi data 

merujuk pada proses pemilihan, penyederhanaan, pemfokusan, serta 

transfromasi data. Pada penelitian ini kondensasi data dilakukan dengan 

memfokuskan data dan informasi terkait kebijakan Jerman dan Inggris serta 

model idiosinkratis Angela Merkel dan David Cameron sebagai 

pemimpin  dapat mempengaruhi keputusan terhadap kebijakan krisis 

pengungsi tahun 2015. Langkah selanjutnya yaitu penyajian data yaitu 

sekumpulan informasi yang tersusun  yang nantinya dapat ditarik kesimpulan 

dan pengambilan tindakan . Data yang disajikan dapat berbentuk kalimat 

deskriptif, tabel, ataupun grafik. Penarikan kesimpulan merupakan tahapan 

terakhir dalam melakukan penelitian. Di mana penarikan kesimpulan didasari 

data yang telah direduksi dan didukung oleh bukti yang kuat pada tahapan 

pengumpulan data. Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah 

dalam penelitian. Dalam kesimpulan ini penulis menjabarkan analisis 

komparatif kebijakan Jerman dan Inggris  terhadap komunitas pengungsi.



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penjelasan yang sudah penulis paparkan pada bagian sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa Eropa mengalami krisis pengungsi di tahun 

2015 di mana dengan adanya gelombang pengungsi yang besar, membuat 

negara-negara di Eropa memberlakukan kebijakan terhadap pengungsi. Namun 

negara-negara di Uni Eropa juga memiliki kewajiban hukum karena telah 

meratifikasi Konvensi 1951 tentang Status Pengungsi. Instrumen hukum 

internasional ini mewajibkaan negara anggota untuk memberikan perlindungan 

kepada individu yang memenuhi definisi pengungsi, termasuk hak untuk tidak 

dikembalikan ke negara asal yang mengancam keselamatan merek. Uni Eropa 

juga memiliki kebijakan CEAS yang mewajibkan negara Uni Eropa 

memebrlakukannya. CEAS sendiri merupakan perangkat aturan Uni Eropa 

yang memiliki tujuan untuk mengharmonisasikan sistem suaka di Eropa dan 

memastikan bahwa para pencari suaka diberlakukan secara sama, dimanapun 

mereka mengajukan permohonan di Uni Eopa.  

 

Keberadaan pengungsi membawa kekhawatiran bagi negara yang diduduki 

karena nantinya akan memunculkan permasalahan dalam negeri seperti 

permasalahan ekonomi, dan culture clash antara pengungsi dan masyarakat 

lokal sehingga memunculkan penolakan-penolakan yang dapat mempengaruhi 

stabilitas politik suatu negara kedepannya. Dalam hal ini, pemimpin negara 

memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan dan arah strategis 

mereka dalam menghadapi pengungsi karena mereka memiliki visi, kekuasaan, 

akses, pengaruh, dan identitas yang memungkinkan mereka untuk membentuk 

hubungan negara mereka dan dunia.  
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Penelitian ini membandingkan model idiosinkratis kebijakan Jerman dan 

Inggris terhadap komunitas pengungsi, terutama selama krisis pengungsi tahun 

2015. Jerman dibawah kepemimpinan Angela Merkel menerapkan kebijakan 

“Open Door Policy”. Dalam menerapkan kebijakan ini, Jerman membuka 

perbatasan selebar-lebarnya dan kebijakan ini merupakan upaya yang 

dilakukan Angela Merkel guna mengajak negara-negara Uni Eropa lainnya 

untuk terus mengedepankan isu-isu kemanusiaan sebagai isu yang sensitif. 

Keputusan Merkel didasari oleh keyakinan kuat akan nilai-nilai kemanusiaan 

dan tanggung jawab moral Jerman atas sejarah kelam Holocaust. Selain itu, 

Merkel juga menginginkan untuk Uni Eropa tidak mengabaikan prinsip-prinsip 

utama dalam mengedepankan kebebasan bergerak, serta ingin mengajak 

negara-negara di Eropa untuk menanggung beban pengungsi bersama-sama. 

Namun dilain sisi, tindakan yang dilakukan Merkel semata-mata juga karena 

adanya kepentingan nasional di mana Jerman mengalami permasalahan 

demografi sejak tahun 1980. Maka dari itu, Jerman berusaha untuk 

membangun strategi guna menanggulangi kemungkinan terburuk serta 

melambatnya pertumbuhan ekonomi yang nantinya mempengaruhi stabilitas 

dan perekonomian negara. Angela Merkel melihat bhawa para pengungsi 

memiliki potensi untuk mengatasi permasalahan demografi Jerman yang 

mengalami penuaan penduduk dan kekurangan tenaga kerja.  

 

Berbeda dengan Jerman, Inggris dibawah kepemimpinan David Cameron 

mengambil pendekatan yang lebih pragmatis, terutama selama krisis pengungsi 

tahun 2015. Sebagai negara yang meratifikasi Konvensi 1951 tentang 

Pengungsi, Inggris juga memiliki kewajiban untuk mematuhi aturan yang 

diterapkan oleh Uni Eropa. Salah satu kebijakan yang dikeluarkan yaitu “Open 

Door Immigration Policy” atau yang dkenal sebagai Free Movement of Person. 

Di dalam perjalanannya, meskipun Inggris masih terikat dengan kebijakan 

imigrasi Uni Eropa, Cameron melakukan upaya dengan memperketat aturan 

imigrasi dalam bentuk paket proposal reformasi. Pengajuan ini 

dilatarbelakangi oleh arus imigrasi yang besar sehingga mengakibatkan 

dampak negatif seperti masuknya imigran non terampil sehingga tidak 
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memberikan kontribusi positif bagi Inggris. Cameron juga lebih 

memperhatikan kekhawatiran publik terkait dampak negatif imigrasi, seperti 

persaingan di pasar tenaga kerja, dan potensi ancaman keamanan.  

 

Model idiosinkratis Angela Merkel dan David Cameron memiliki persamaan 

dan perbedaan di mana keduanya menunjukkan gaya kepemimpinan yang 

berorientasi pada konteks. Keduanya juga terbuka terhadap informasi dan 

berusaha mencari solusi yang efektif. Namun, Angela Merkel cenderung 

idealis dan visioner dengan fokus pada isu kemanusiaan dan keuntungan 

jangka panjangnya. Sementara, David Cameron lebih cenderung pragmatis 

dengan fokus pada stabilitas dan kepentingan Inggris dengan memperhatikan 

opini publik.  

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa idiosinkratis pemimpin memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan luar negeri suatu negara, terutama 

dalam menghadapi isu kompleks seperti krisis pengungsi. Kebijakan yang 

diambil Jerman dan Inggris meskipun memiliki tujuan yang sama yaitu 

memberikan perlindungan kepada para pengungsi, menunjukkan pendekatan 

yang berbeda yang mencerminkan konteks politik domestik, prioritas nasional, 

dan gaya kepemimpinan pemimpin negara itu sendiri.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis komparatif model idiosinkratis 

kebijakan Jerman dan Inggris pada masa Angela Merkel dan David Cameron 

terhadap komunitas pengungsi di masa krisis pengungsi tahun 2015, terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti berikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk semua pihak yang membaca penelitian ini, agar dapat lebih berhati-

hati lagi ketika mengeluarkan pendapat mengenai perbandingan dua objek. 

Dalam penelitian ini adalah model idiosinkratis Angela Merkel dan David 

Cameron dalam mengeluarkan keputusan terhadap komunitas pengungsi. 

Hal ini dikarenakan kedua pemimpin negara tersebut memiliki pendekatan 

dan cara yang berbeda namun dengan tujuan yang sama atau sebaliknya 
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ketika sedang menghadapi isu yang kompleks. Sebagai contoh pada 

penelitian ini, Angela Merkel membentuk Open Door Policy dengan alasan 

mengedepankan isu kemanusiaan dan tanggung jawab moral terhadap 

sejarah kelam Holocaust. Sedangkan, David Cameron memberlakukan 

Open Door Immigration dengan pendekatan yang lebih pragmatis dan 

memperhatikan kekhawatiran publik. Sehingga pada prosesnya, Cameron 

mengajukan paket proposal reformasi yang berisikan tentang pengetatan 

aturan imigrasi.  

2. Untuk pemerintahan Jerman dan Inggris selanjutnya,  disarankan untuk 

kepastiannya dalam proses pengintegrasian pengungsi yang masuk, guna 

menghindari ketimpangan antara pengungsi dan masyarakat lokal. Selain 

itu, pemerintah dan pemimpin negara dapat membangun narasi yang lebih 

positif terhadap imigran dan pengungsi, serta mempromosikan dialog publik 

yang masif umtuk melawan sentimen anti-imigran dan pengungsi.  

3. Kepada akademisi dapat melanjutkan perkembangan pasca periode 

penelitian serta memperdalam konteks geopolitik seperti bagaimana peran 

Uni Eropa dalam keputusan Jerman dan Inggris.  
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